BAB IV
KESIMPULAN

Erau merupakan sebuah tradisi dan ritual yang masih terpelihara dan telah
mengakar dalam kehidupan masyarakat Kutai Kartanegara. Dalam perjalananya
terdapat perubahan-perubahan materi yang menyesuaikan kondisi kekinian,
khususnya transisi keyakinan dari era Hindu ke Islam, namun makna yang
terkandung didalamnya masih tetap dipertahankan sebagai adat yang diadatkan
khusus lingkungan kerabat Kesultanan Kutai Kartanegara Ing Martadipura.
Perkembangan zaman telah terjadi namun adat istiadat ini perlu dipertahankan
sebagai suatu kelompok yang selalu menghargai hubungan sosial baik nyata

maupun tidak nyata sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

Tari Ganjur merupakan sebuah kesenian yang berkembang serta dipelihara
dan dilestarikan oleh masyarakat Kesultanan Kutai Kartanegara Ing Martadipura.
Tari Ganjur merupakan suatu pertunjukan yang berbentuk upacara, bersifat ritual,
dan hanya dipentaskan pada upacara-upacara tertentu dan secara tertutup,
misalnya saja pada upacara penobatan Raja, bahkan selalu hadir dalam upacara
Erau adat Kutai Kartanegara Ing Martadipura. Tarian ini merupakan tarian
pecampuran antara dua budaya yaitu, budaya Kutai dan Jawa, yang terlihat pada

segi gerak dan instrument yang digunakan dalam mengiringi tari Ganjur.

Kehadiran tari Ganjur pada upacara Erau adat Kutai Kartanegara Ing
Martadipura dalam acara Bepelas Sultan, memberikan peranan penting dalam

acara tersebut. Kehadiran dalam upacara tersebut adalah sebagai sarana ritual,
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karena ritual merupakan suatu bentuk upacara yang berhubungan dengan beberapa
kepercayaan atau agama dengan ditandai oleh sifat khusus yang menimbulkan
rasa hormat kepada lelehur yang berarti merupakan suatu pengalaman yang suci
atau sakral. Kesenian yang hadir dalam upacara ritual tidak hanya dipandang dari
bentuknya yang merupakan hiasan atau semacam alat saja, tetapi lebih pada emosi

kepercayaan dan keyakinan yang ada.

Berdasarkan bentuk pertunjukan tari Ganjur pada upacara Erau adat Kutai
Kartanegara Ing Martadipura terdapat tiga bagian yaitu bagian pertama langkah,
kedua adu Gadan dan yang ketiga pupus, pembagian ini terlihat jelas dari
perpindahan iringan tarinya. Pertunjukan tari Ganjur didukung dari beberapa
aspek, diantaranya aspek gerak dan properti yang digunakan oleh penari. Properti
pada tari Ganjur adalah Gada yang terbuat dari kayu berlapiskan kain yang

biasanya disebut dengan ganjur.

Tari Ganjur dan beberapa aspek pendukungnya merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan dalam suatu bentuk pertunjukan. Kehadiran tari
Ganjur dalam upacara Erau adat Kutai Kartanegara Ing Martadipura mempunyai
peranan yang sangat penting dalam acara Bepelas sultan. Tarian ini diperuntukan
menurunkan sangyang Sri Gamboh dan Pangeran Sri Ganjur untuk menjaga
keamanan di sekeliling Tiang Ayu. Tari Ganjur pun termasuk dalam simbol
kekuasan Sultan, yang terlihat bentuk pertunjukannya tarian ini hanya di hadirkan

dalam upacara-upacara tertentu dan tertutup, sedangkan penari dan pemusiknya

152

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



tidak sembarangan orang, melainkan harus dari keturunan atau kerabat Kesultanan

Kutai Kartanegara Ing Martadipura.

Keberadaan Tari Ganjur yang merupakan rangkaian dari acara Bepelas
Sultan dalam upacara Erau adat Kutai Kartanegara Ing Martadipura, tidak dapat
disajikan tanpa adanya Gamelan Kutai, dan juga tarian ini berperan penting dalam
upacara Erau, karena tanpa adanya atau tidak dilaksanankannya tarian ini di
dalam susunan upacara Erau, maka diyakini bahwa upacara Erau dalam
pelaksanaannya tidak akan berjalan lancar. Tari Ganjur juga selalu hadir setiap
acara Bepelas Sultan berlangsung, walaupun ada beberapa malam tidak
dilaksanakan tetapi itu sudah ada aturan dari sananya, sehingga keberadaan Tari
Ganjur ini sangat berkaitan dan tidak dapat terlepas dari upacara Erau adat Kutai

Kartanegara Ing Martadipura khususnya pada malam Bepelas Sultan.
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